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RINGKASAN

Karbaril merupakan bahan aktif yang terkandung dalam salah satu jenis
insektisida yang dijual dengan merk dagang Sevin 85 SP. Senyawa ini digunakan
untuk mengendalikan hama pada tanaman kacang tanah, jagung, kapas, kedelei,
kelapa sawit, kopi, teh, tebu, lada dan tembakau. Penggunaan bahan kimia dalam
waktu yang lama dapat merusak kesuburan tanah dan mengganggu kehidupan
organisme dalam tanah seperti cacing tanah. Cacing tanah yang paling umum
dijumpai pada lahan-lahan pertanian yaitu Pontoscolex corethrurus Fr.Mull. Cacing
tanah mendapatkan bahan organik dengan cara memakan tanah yang terdapat bahan
organik. Insektisida akan meninggalkan residu di tanah yang terkena insektisida
tersebut. Residu insektisida bersama bahan pakan yang ada di permukaan tanah
masuk ke dalam tubuh cacing tanah. Karbaril mempunyai toksisitas yang rendah
pada manusia, insektisida ini juga digunakan dalam rumah dan perkebunan serta
dapat menyebabkan kulit buah menjadi lebih tipis. Semakin seringnya penggunaan
senyawa karbaril dibidang pertanian akan menyebabkan semakin banyaknya residu
senyawa ini yang terakumulasi di lingkungan. Beberapa faktor lingkungan, seperti
suhu, cahaya, aerasi, dan kelembaban tanah juga sangat mempengaruhi
pertumbuhan cacing tanah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bobot tubuh,
bobot tubuh spesifik dan kelulusan hidup cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr.
Mull yang dihasilkan dari campuran feses sapi dengan berbagai konsentrasi
insektisida sevin. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2020 sampai dengan
April 2020. Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan masing- masing perlakuan dibuat 5 kali ulangan dengan
konsentrasi 0%, 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4% dan 0,5%. Analisis data menggunakan
analisis varian (ANAVA). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi insektisida sevin yang diberikan pada campuran pakan fess sapi
cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr.Mull maka menyebabkan semakin
menurunnya bobot tubuh, bobot tubuh spesifik serta sintasan cacing tanah
Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

vi



Universitas Sriwijaya

Penurunan rerata bobot tubuh, rerata bobot tubuh spesifik serta rerata sintasan
disebabkan karena banyaknya insektisida yang telah terakumulasi ke dalam tubuh
cacing tanah. Pada senyawa karbamat sasarannya adalah menghambat aktivitas
suatu enzim yaitu enzim asetilkolinesterase dan akan mengalami karbamilasi. Dari
hal tersebut menyebabkan timbulnya gejala keracunan yang akan berpengaruh pada
seluruh bagian tubuh cacing tanah yaitu termasuk pada gangguan sistem saraf dan
sistem pencernaan cacing tanah, hal ini ditunjukkan dengan cacing tanah yang
terpapar insektisida sevin gerakannya menjadi lambat, menurunya nafsu makan
sehingga akan menghambat penambahan bobot tubuh cacing tanah. Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa bobot tubuh cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull
yang dihasilkan tertinggi pada pemberian pakan berupa campuran feses sapi dengan
berbagai konsentrasi insektisida sevin 0% yaitu 0,85 ± 0,30 g/individu/minggu
sedangkan yang terendah pada konsentrasi insektisida sevin 0,5% yaitu 0,14 ± 0,04
g/individu/minggu. Rerata bobot tubuh spesifik cacing tanah Pontoscolex
corethrurus Fr. Mull tertinggi pada pemberian pakan berupa campuran feses sapi
dengan konsentrasi insektisida sevin 0% yaitu 17,3% ± 3,6 sedangkan yang terendah
pada konsentrasi insektisida sevin 0,5% yaitu 4,4% ± 1,0. Rerata sintasan cacing
tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull tertinggi pada pemberian pakan berupa
campuran feses sapi dengan konsentrasi insektisida sevin 0 % yaitu 1,00% ± 0
sedangkan yang terendah pada konsentrasi insektisida sevin 0,5% yaitu 100%.

Kata Kunci : Insektisida, Sevin, Pontoscolex corethrurus Fr .Mull

Kepustakaan : 40 (1984-2020).
.
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SUMMARY

GROWTH AND SURVIVAL OF THE EARTHWORM
Pontoscolex corethtrurus Fr. Mull AT VARIOUS
CONCENTRATIONS OF SEVIN INSECTICIDES.
Scientific Paper in the form of Skripsi, November 2020

Muti’ah: Supervised by Drs. Erwin Nofyan, M.Si and Drs. Mustafa Kamal, M.Si

Pertumbuhan dan Sintasan Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull Pada
Berbagai Konsentrasi Insektisida Sevin.

xx, 38 pages, 3 tables, 2 picture, 8 attchments

SUMMARY

Carbaril is an active ingredient contained in a type of insecticide which is sold
under the trademark Sevin 85 SP. This compound is used to control pests in
peanut, corn, cotton, soybean, oil palm, coffee, tea, sugarcane, pepper and tobacco.
The use of chemicals for a long time can damage soil fertility and interfere with
the life of organisms in the soil such as earthworms. The most common
earthworm found in agricultural land is Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.
Earthworms get organic matter by eating soil that has organic matter. The
insecticide will leave a residue on the soil that was exposed to the insecticide. The
insecticide residue along with the feed ingredients that are on the soil surface
enter the earthworms. Carbaryl has low toxicity to humans, this insecticide is also
used in homes and plantations and can cause the skin of the fruit to become
thinner. The more frequent use of carbaryl compounds in agriculture will cause
more and more residues of these compounds to accumulate in the environment.
Several environmental factors, such as temperature, light, aeration, and soil
moisture also greatly affect the growth of earthworms. The purpose of this study
was to determine body weight, specific body weight and survival of the
earthworm Pontoscolex corethrurus Fr. Mull is produced from a mixture of cow
feces with various concentrations of the insecticide Sevin. This research was
conducted from January 2020 to April 2020. The research design used a
completely randomized design (CRD) with 6 treatments, each treatment was
made 5 times with a concentration of 0%, 0.1%, 0.2%, 0.3 %, 0.4% and 0.5%.
Data analysis using analysis of variance (ANOVA). Based on the results of the
study, it was found that the higher the concentration of sevin insecticide given to
the fess feed mixture of the earthworms Pontoscolex corethrurus Fr.Mull, the
lower the body weight, specific body weight and the survival rate of the
earthworm Pontoscolex corethrurus Fr. Mull. The decrease in average body
weight, average specific body weight and average survival rate is due to the large
number of insecticides that have accumulated into the bodies of earthworms.
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In the carbamate compound the target is to inhibit the activity of an enzyme,
namely the acetylcholinesterase enzyme and will undergo carbamylation. From
this it causes symptoms of poisoning that will affect all parts of the earthworm's
body, including the nervous system and digestive system disorders of the
earthworm, this is indicated by earthworms exposed to the insecticide Sevin, their
movements become slow, decrease appetite so that they will inhibit weight gain.
earthworm body. The conclusion of this study is that the body weight of the
earthworm Pontoscolex corethrurus Fr. Mull. The highest yield of mull was given
in the form of a mixture of cow feces with various concentrations of insecticide
Sevin 0%, namely 0.85 ± 0.30 g / individual / week while the lowest was the
insecticide concentration of 0.5% sevin, namely 0.14 ± 0.04. g / individual / week.
Average specific body weight of Pontoscolex corethrurus Fr. Mull. The highest
mull in feeding was a mixture of cow feces with a concentration of insecticide
Sevin 0%, namely 17.3% ± 3.6, while the lowest was at a concentration of 0.5%
sevin insecticide, namely 4.4% ± 1.0. Average survival rate for Pontoscolex
corethrurus Fr. Mull. The highest mull in feeding was a mixture of cow feces
with a concentration of insecticide Sevin 0%, namely 1.00% ± 0, while the lowest
was at a concentration of 0.5% sevin insecticide, namely 100%.

Keywords : Insecticide, Sevin, Pontoscolex corethrurus Fr. Mull

Bibliography : 40 (1984-2020).
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penggunaan insektisida dalam proses produksi pertanian dapat mengakibatkan

terjadinya residu pestisida dalam tanah, air dan tanaman yang selanjutnya dapat

membahayakan kesehatan manusia. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan

insektisida di dalam tanah antara lain adalah kemampuan absorpsi partikel tanah dan

bahan organik, pencucian oleh air hujan, penguapan, degradasi atau aktivasi oleh

jasad renik tanah, dekomposisi fisiko kimia oleh cahaya matahari dan translokasi

melalui sistem hayati tanaman maupun hewan ke lingkungan lain (Harsanti et al.,

2003).

Insektisida cenderung menumpuk pada lapisan olah tanah (10-20 cm), karena

lapisan tersebut relatif mengandung bahan organik lebih banyak, sehingga insektisida

mudah diabsorbsi dan sukar keluar (Harsanti et al., 2003). Gangguan eksternal

ekosistem tanah terjadi secara intensif pada lahan pertanian, seperti pengolahan tanah

serta penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang berdampak terhadap cacing tanah

(Werdhyastuti et al., 2018). Penggunaan bahan kimia dalam jangka panjang ternyata

dapat merusak kesuburan tanah dan mengganggu kehidupan organisme dalam tanah

seperti cacing tanah. Cacing tanah mendapatkan bahan organik dengan cara

memakan tanah yang terdapat bahan organik. Insektisida akan meninggalkan residu

di tanah yang terkena insektisida tersebut. Residu insektisida bersama bahan pakan

yang ada di permukaan tanah masuk ke dalam tubuh cacing tanah (Juniarti dan

Suhandoyo, 2018).

Karbamat merupakan insektisida berpsektrum luas dengan aplikasi luas dalam

pertanian. Insektisida ini diproduksi dari asam karbamat. Dari aspek aktivitas dan

daya racun, sifat senyawa golongan ini tidak banyak berbeda dengan senyawa

organofosfat. Dua golongan karbamat yang digunakan secara luas dalam pertanian

adalah karbaril dan karbofuran. Karbaril mempunyai toksisitas yang rendah pada

manusia, selain itu insektisida ini juga digunakan dalam rumah dan diperkebunan

serta dapat membunuh insektisida dan membuat kulit buah menjadi lebih tipis

(Wispriyono et al., 2013).
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Karbaril merupakan bahan aktif yang terkandung dalam salah satu jenis

insektisida yang dijual dengan merk dagang Sevin 85 SP. Senyawa ini digunakan

untuk mengendalikan hama pada tanaman kacang tanah, jagung, kapas dan kedelei,

kelapa sawit, kopi, teh, tebu, lada dan tembakau. Luasnya penggunaan senyawa

karbaril dibidang pertanian akan menyebabkan semakin banyaknya residu senyawa

ini yang terakumulasi di lingkungan (Ahmet dan Mustofa, 1999).

Cacing tanah yang paling umum dijumpai pada lahan-lahan pertanian yaitu

Pontoscolex corethrurus (Amirat et al., 2014). Cacing tanah merupakan suatu

makrofauna tanah yang tidak hanya dapat berperan sebagai agen dekomposisi tetapi

juga dapat berkontribusi dalam siklus unsur hara yang terjadi di dalam tanah Cacing

tanah secara tidak langsung juga dapat membantu pengolahan tanah secara alami

melalui aktivitas geraknya di dalam tanah yaitu membuat lubang-lubang sebagai

komposisi ruang pori makro tanah yang dapat mendukung perbaikan kondisi tanah

(Sari et al., 2015). Peranan utama cacing tanah adalah untuk mengubah bahan

organik, baik yang masih segar maupun setengah segar atau sedang melapuk,

sehingga menjadi bentuk senyawa lain yang bermanfaat bagi kesuburan tanah

(Juniarti dan Suhandoyo, 2018).

Pertumbuhan dan laju reproduksi cacing tanah serta kualitas kasting yang

dihasilkan sangat bergantung pada jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsinya.

Cacing tanah dapat memanfaatkan bahan organik yang berasal dari kotoran hewan

ternak, serasah atau bagian tanaman dan hewan yang telah mati untuk

pertumbuhannya. Cacing tanah lebih menyukai kotoran sapi dibandingkan kotoran

hewan ternak yang lain, karena kotoran sapi mengandung unsur nitrogen yang tinggi

(Hanafiah et al., 2003). Beberapa faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi

pertumbuhan cacing tanah, seperti suhu, cahaya, aerasi, dan kelembaban tanah atau

media tempat tumbuh cacing tanah (Roslim et al., 2013).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Putri (2012) tentang pengaruh

insektisida diazinon terhadap pertumbuhan dan produksi kokon cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull. Akumulasi insektisida terhadap hewan non target

dalam tanah penting diketahui karena hewan tanah tersebut dapat berperan sebagai

redistribusi insektisida sehingga dapat mempengaruhi rantai transfer Insektisida ke

tingkat oraganisme yang lebih tinggi (Kinasih et al., 2014).
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Mengingat telah banyaknya penggunaan insektisida sevin khususnya pada bidang

pertanian menyebabkan terjadi kepadatan cacing tanah pada lahan pertanian

semakin rendah akibat adanya residu pestisida serta belum adanya informasi

mengenai pengaruh insektisida sevin terhadap struktur fisiologi cacing tanah

Pontoscolex corethururus Fr. Mull maka perlu dilakukan penelitian berupa

pengaruh berbagai konsentrasi insektisida sevin terhadap pertumbuhan (bobot tubuh)

dan kelulusan hidup cacing tanah Pontosclex corethrurus Fr. Mull.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian campuran feses sapi dengan berbagai

konsentrasi insektisida sevin terhadap bobot tubuh cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

2. Bagaimana pengaruh pemberian campuran feses sapi dengan berbagai

konsentrasi insetisida sevin terhadap bobot tubuh spesifik cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

3. Bagaimana pengaruh pemberian campuran feses sapi dengan berbagai

konsentrasi insektisida sevin terhadap kelulusan hidup cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh campuran feses sapi dengan berbagai

konsentrasi insektisida sevin terhadap bobot tubuh pada cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

2. Untuk mengetahui pengaruh campuran feses sapi dengan berbagai

konsentrasi insektisida sevin terhadap bobot tubuh spesifik pada cacing

tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

3. Untuk mengetahui pengaruh campuran feses sapi dengan berbagai

konsentrasi insektisida sevin terhadap kelulusan hidup pada cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapan dapat memberikan informasi pengetahuan khususnya

bidang ekotoksikologi mengenai pengaruh insektisida sevin terhadap cacing tanah

Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

1.5. Hipotesis

Diduga semakin tinggi pemberian konsentrasi insektisida sevin pada pakan

cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull maka semakin menyebabkan bobot

tubuh, bobot tubuh spesifik dan kelulusan hidup cacing tanah Pontoscolex

corethururus Fr. Mull menurun.
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